














Glosarium

animisme . kepercayaan kepada roh nenek moyang yang mendiami semua benda

antropologi . ilmutentang manusia, khususnyatentang asal-usul, aneka warna bentuk fisik,
adat istiadat, dan kepercayaan pada masa lampau

arca : patung yang dibuat dari batu dan dipahat menyerupai binatang atau manusia

artefak . semuabendayang jelasmemperlihatkanhasil garapan, sebagian, atau seluruhnya
sebagai hasil pengubahan sumber alam oleh manusia

bejana . benda berongga yang dapat diisi dengan cairan atau serbuk dan digunakan
sebagaiwadah

candrasa . pedang, kapak corong yang panjang

dinamisme . kepercayaan bahwa segalasesuatu mempunyai tenagaatau kekuatanyang dapat

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam
mempertahankan hidup

dolmen : monumen prasejarah berupa meja batu datar yang ditopang oleh tiang-tiang
batu

ekofak . bendadari unsur lingkungan hidup yang berperan dalam kehidupan masyarakat
masa lalu yang mengandung peninggalan abiotis atau biotis

evolusi . perubahan (pertumbuhan, perkembangan) secara berangsur-angsur dan
perlahan-lahan (sedikit demi sedikit)

fitur . artefak yang tidak dapat dipindahkan tanpa merusak tempatnya

fosil . sisa tulang belulang binatang atau sisa tumbuhan zaman purba yang telah
membatu dan tertanam di bawah lapisan tanah

geologi . ilmutentang komposisi, struktur, dan sejarah bumi

hakiki . sebenarnya, sesungguhnya

interpretasi . pemberiankesan, pendapat, atau pandangan teoritis terhadap sesuatu; tafsiran

kronologi : urutan waktu dari sejumlah kejadian atau peristiwa

kronologis . menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa)

menhir . batubesar hasil kebudayaan megalitikum seperti tiang atau tugu yang ditegakkan
di atas tanah sebagai tanda peringatan dan lambang arwah nenek moyang

moko . alat bunyi-bunyian zaman dulu berupa genderang dengan selaput suara dari
logam, dipakai sebagai mas kawin atau pelengkap upacara kebesaran

nekara . gendang besar terbuat dari perunggu berhiaskan ukiran orang menari (perahu,

topeng), peninggalan dari zaman perunggu digunakan dalam upacarakeagamaan
palaeoantropologi : ilmutentangasal-usul manusiadengan carameneliti fosil yang telahmembatu

rekonstruksi . pengembalian seperti semula; penyusunan (penggambaran) kembali

sarkofagus : peti mati yang dibuat dari batu

situs . bidang tanah yang mengandung peninggalan purbakala dan pernah dijadikan
tempat kegiatan masyarakat masa lalu

tembikar . barang dari tanah liat yang dibakar dan berlapis gilap; pecahan periuk

verifikatif . bersifat verifikasi (pemeriksaan tentang kebenaran, pernyataan)

waruga . bentuk kuburan batu yang banyak ditemukan di Minahasaberupa peti batu kecil

berbentuk kubus dan mempunyai tutup berbentuk atap rumah
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Indeks Subjek
Aa
a cire perdue (26, 102, 116) LI
abris sous roche (20, 100, 105, 117) legenda (28)
animisme (26, 116) Mm

Arkhaikum (68)
artefak (7, 49)

Assiria (88)
Austronesia (113 — 114)
Australopithecus (72)

Meganthropus (71, 73)
menhir (20, 101, 114, 117)
Mesir Kuno (89 — 91)
Mesozoikum (69)

mitologi (27, 50)

Bb Mohenjo Daro (80 — 82)
Babilonia Baru (88) moko (103, 116)
Babilonia Kuno (87) Nn

Bacson-Hoabinh (20, 117 — 118)
bivalve (26, 102, 116)

Dd

Deutero Melayu (20, 30, 100, 112, 114)
dolmen (20, 101, 114, 117)

dongeng (29)

Dongson (20, 100, 102, 113, 118 — 120)

nekara (103, 116, 119)
Neozoikum (69 — 70, 110)

Pp

Paleozoikum (68)

pebble (20, 100)

pipisan (20, 100, 105, 117)
Pithecanthropus (71, 73 — 74)

Ee Pithecanthropus erectus (73 — 74, 99, 104,

ekofak (7) 111, 118) _ _

evolusi (71 - 72, 110 — 113) P|theca_nthropus mojokertensis (74)
prasasti (32 — 34, 48)

Ff Primus inter pares (26, 30, 53)

fitur (7) Proto Melayu (112, 114)

folklore (27, 48) Rr

food gathering (53) .

food producing (20, 22, 53, 100, 116) Romawi Kuno (95 - 98)

Hh Ss

hache courte (20, 100, 117) sarkofagus (20, 101, 114)

Harappa (80 — 82) S_lnanthropus pekinensis (82 — 83)

historiografi (37 — 39, 46) situs (7)

Homo (71, 75 — 76) Sumeria (87)

Homo erectus (72) Uu

Homo neanderthalensis (72, 111)

Homo sapiens (71, 72, 76, 100, 105, 111) upacara (29 - 30)

Homo wajakensis (75, 100) Ww

Kk waruga (20, 101)
kjokkenmoddinger (20, 100, 105, 117) Yy

kronik (11 - 12) Yunani Kuno (91 — 94)

kronologi (9)
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Indeks Pengarang

Bb

Berry, C.E. (5)

Cc

Comte, August (6, 26)
Dd

Darwin, Charles (74, 110, 111)
Dithley (6)

Gg

Gattaschalk, Louis (51)

Kk

Kartadirdjo, Prof. Dr. Sartono (8)
Mm

Mill (6)

Ss

Soekanto, Prof. Dr. (51)
Spencer, Herbert (6, 26)

Tt

Taylor, Edward B. (26)
Travelyan, George Macauly (6)

Yy
Yamin, Muh. (111)
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Kunci Jawaban Soal Terpilih

Bab 1

1. Untuk memudahkan dalam menyusun sejarah ; 2. Pembabakan waktu dalam berbagai peristiwa
untuk mempermudah pemahaman, pembahasan sejarah ; 3. Fakta kronologis yang memberi bahan
kepada peneliti untuk mendapat penafsiran yang saling berhubungan ; 4. — Kegunaan edukatif
(memberi pelajaran) ; — Kegunaan memberi inspirasi (ilham kepada kita) ; — Kegunaan sebagai
rekreatif ; 5. Untuk mempermudah pemahaman, dan pembahasan sejarah kehidupan.

Bab 2

1. Jejak historis adalah jejak kehidupan pada masa lampau dalam menemukan jejak masa lampau
dapat juga diketahui dan folklore, mitologi, legenda, upacara, lagu daerah ; Jejak nonhistoris yang
dilakukan kehidupan manusia sehari-hari; 2. — Prasasti ; — Kitab-kitab kuno/kitab sastra ; — Dokumen ;
— Teks proklamasi ; — Tambo ; — Arsip nasional ; 3. Sebab sumbernya langsung yang mengatakan
peristiwa atau saksi langsung sehingga jika objektif jelas mendekati kebenaran ;
4. Penulisan kolonial: berorientasi Eropa sentris ; Penulisan Sejarah Nasional: berorientasi pada
kepentingan berbangsa dan bernegara berdasarkan fakta dan peristiwa ; 5. Konsep penulisan sejarah
berdasarkan pada konsep pendekatan mulai dimensional dari ilmu sosial seperti antropologi,
sosiologi, praktik, dan ilmu ekonomi.

Bab 3

1. Heuristik, Verifikasi, Interpretasi, Historiografi ; 2. Mengumpulkan, menemukan kembali sumber
sejarah ; 3. Sebab untuk mendapat sumber dan fakta sejarah ; 4. Menafsirkan fakta sejarah dan
merangkai fakta ; 5. Karena merupakan tahap akhir setelah fakta disusun dan diinterpretasi ;

Latihan Ulangan Harian |

l.e; 2.a; 3.¢c; 4.a; 5.a; 6.c; 7.a; 8.b; 9.c; 10.e; 11.c; 12.d; 13.e; 14.d; 15.
b; 16.e; 17.b; 18.e; 19.d; 20.d; 21.b; 22.a; 23.d; 24.b; 25.c; 26.d; 27.a; 28.
a; 29.e; 30.a; 31.d; 32.e; 33.a; 34.d; 35.b; 36.d; 37.d; 38.d; 39.d; 40.a

1. Masyarakat belum mengenal tulisan ; 2. Menghasilkan makanan ; 3. Dikembangkan 4 penjuru
; 4. Menunjuk arah selatan ; 5. Yang terbaik diantara yang baik ; 6. Bebas pajak ; 7. Sebab dijadikan
sewa ; 8. Cerita rakyat ; 9. Kapak corong yang panjang ; 10. Percaya roh nenek moyang

Bab 4

1. Jenis: — Pithecantropus ; — Homo ; — Homo sapiens ; 2. Von Koenigswald, Prof. Dr. T. Jacob,
C. Ter Haar, Oppenoorth ; 3. Ciri Megantropus: — memiliki tulang pipi yang tebal ; — memiliki otot ;
rahang kuat ; — tidak memiliki dagu ; — memiliki tonjolan belakang ; — memiliki tulang kering ;
— makan tumbuhan ; Ciri Homo sapiens: ¢ volume otak 100cc — 1200cc ; * otak tengkuk penyusutan
; »muka tidak menonjol ;  berdiri tegak ; e berdagu ; 4. Paparan Sunda: daerah yang menghubungkan
antara Indonesia barat dengan Asia ; Paparan Sahul: daerah yang menghubungkan antara Indonesia
timur dengan Australia ; Garis Wallacea: garis batas bentang antara paparan sunda dan paparan
sahul; 5. Manusia Purba; — tulang kering menonjol ; — tak berdagu ; — hidup berburu ; — rongga otak
kecil ; — tulang rahang kuat besar ; — berpindah-pindah ; Homo Sapiens: — Tulang kering biasa ; —
berdagu; — berjalan tegak ; muka tidak menonjol
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Bab 5

1. — hidup belum menetap ; — menggantungkan alam ; — alat batu kasar ; — food gathering ; — didukung
Pithecantropus ; 2. - hidup mulai menetap ; — food gathering ; — alat dihaluskan ; — mengenal ladang
kemudian persawahan ; — pendukung nenek moyang dan yuman ; 4. Hidup sudah mengenal alat batu:
— batu kuno ; — batu tengah ; — batu halus dan batu besar ; 5. Kebudayaan logam yang dihasilkan
berupa alat logam dibuat dengan cara bivalve dan a cire perdue ; 6. dengan cara bivalve: cetakan ;
a cire perdue: tuangan lilin ;

Bab 6

1. Kapak perimbas, kapak penetak, kapak genggam, pahat genggam, alat serpih ; 2. Karena alat
berdaya dibuat dari batu ; 3. Menhir, dolmen, keranda, peti kubur batu, punden berundak, waruga,
arca ; 4.— pemujaan matahari ; — pemujaan dewi kesuburan ; — ada alat penolak bala ; — ada upacara
ruwatan ;

Latihan Ulangan Harian Il

l.c; 2.a; 3.e; 4.d;5.d;6.a; 7.e;8a; 9a; 10.d; 11.d; 12.a; 13.d; 14.d; 15.
b; 16.a; 17.b; 18.b; 19.b; 20.a; 21.c; 22.c; 22.c; 23.c; 24.e; 25.b; 26.a; 27.
e; 28.a; 29.e; 30.b;31.d; 32.d; 33.e; 34.a; 35.a; 36.e; 37.b; 38.b; 39.a; 40.b
4l.a; 42.e; 43.e; 44.¢e; 45. ¢
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Diunduh dari BSE.Mahoni.com

Cakrawala

Sejarah

Unuik SIMA J MA [Kelas X

Seri buku Cakrawala Sejarah ini terdiri atas tujuh jilid yang disusun sebagai panduan bagi
siswa SMA /MA dalam memahami berbagai konsep dan perjalanan sejarah. Materi dalam buku ini
mencakup berbagai aspek, meliputi penjabaran materi, tagihan-tagihan baik yang bersifat konsep
maupun analitis, disertai gambar-gambar dan ilustrasi yang mendukung sehingga dapat
membantu pencapaian hasil belajar yang diinginkan.

Buku ini disajikan secara sistematis dengan karakteristik sebagai berikut.
> Peta Konsep untuk mengetahui pemetaan materi yang akan dan perlu dipelajari dalam memahami
suatu konsep.
> Uraian Materi diberikan secara lengkap, terstruktur, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami.
Gambar dan llustrasi yang jelas, menarik, dan mendukung penguraian materi.

Y

)

Konsep dan Aktualita berisi informasi-informasi yang berkaitan erat dengan materi.
Inskripsi berisi info-info yang bersifat pengayaan dan pengetahuan umum.
Sekilas Tokoh berisi pengetahuan mengenai tokoh-tokoh yang berkaitan dengan materi.

MIMIY

Tugas, Diskusi, Sosiodrama, dan Analisis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan melatih
berpikirkritis, logis, dan analitis.

Y

Rangkuman berupa poin-poin yang berisi inti keseluruhan materi.

> Evaluasi dan Latihan Ulangan Harian untuk menguji pemahaman siswa mengenai isi materi dan
membantu mempersiapkan diri menghadapi berbagai tes penguasaan konsep.

> Glosarium untuk membantu siswa memahami makna kata-kata penting dan kata-kata sulit yang
berkaitan dengan materi.

> Indeks untuk membantu siswa menemukan kembali hal-hal spesifik yang ingin dipelajarinya secara

lebih mendalam.

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan
telah dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2007

tanggal 5 Desember 2007 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang
Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran.




